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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT 

TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF  PADA MATA PELAJARAN 

SEJARAH SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 SUNGKAI JAYA  

TAHUN AJARAN 2016/2017 

 

Oleh 

Edwina Rusvita Nur 

Berdasarkan observasi pendahuluan kelas X SMA Negeri 1 Sungkai Jaya dapat 

diketahui bahwa hanya 39 siswa dari jumlah seluruh siswa sebanyak 119 siswa 

yang mampu mencapai KKM dalam ulangan harian mata pelajaran sejarah. Hal 

tersebut dikarenakan tinggi rendahnya hasil belajar tidak ditentukan oleh siswa itu 

sendiri, melainkan juga ditentukan oleh penggunaan model pembelajaran yang 

tepat. Upaya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut peneliti menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Script. Model pembelajaran ini dapat berperan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar kognitif pada mata 

pelajaran Sejarah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungkai Jaya?”. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Script terhadap hasil belajar kognitif pada mata pelajaran sejarah 

siswa kelas X SMA N 1 Sungkai Jaya. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dan desain yang digunakan Posttest Only Control Design, teknik 

pemilihan sampel ialah purposive sampling dan teknik pengumpulan datanya 

dengan menggunakan tes. Teknik analisis data kuantitatif dengan rumus koefisien 

Eta ( )  

Berdasarkan uji yang telah dilakukan dapat di lihat hasil hipotesis dari hasil 

perhitungan yaitu nilai Eta 0,9, sehingga H0 ditolak. Jadi  hasil analisis data secara 

kuantitatif model pembelajaran Cooperative Script berpengaruh terhadap hasil 



belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Sejarah siswa kelas X SMA Negeri 1 

Sungkai Jaya yang dikategorikan dalam koefisien kolerasi dan kekuatan hubungan 

memiliki arti  sangat kuat. 
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan sebuah bangsa. Bangsa

yang maju adalah bangsa yang mampu mendidik warga negaranya sehingga

mampu menjawab segala tantangan zaman. Indonesia sebagai negara yang

merdeka juga memiliki tujuan dalam membangun bangsa menjadi bangsa yang

baik dalam hal pendidikan. Hal tersebut tertuang jelas dalam pembukaan UUD

1945 yang berkeinginan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Usaha perbaikan kehidupan bangsa melalui pendidikan juga kembali di uraikan

dalam aturan yangdi sahkan pemerintah. Dalam Undang-Undang Republik

Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat  1, tentang Sistem Pendidikan

Nasional, yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Namun dalam membangun sebuah pendidikan yang maju tidak semudah

mewujudkannya dalam undang-undang. Banyak hal yang menjadi problematika

yang membuat cita-cita pendidikan Indonesia menjadi impian yang sulit. Salah
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satunya adalah keadaan guru di Indonesia yang amat memprihatinkan.

Kebanyakan guru belum memiliki profesionalisme yang memadai untuk

menjalankan tugasnya sebagaimana disebut dalam pasal 39 UU No 20/2003 yaitu

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil

pembelajaran, melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan

penelitian dan melakukan pengabdian masyarakat.

Padahal peran guru dalam membimbing proses pembelajaran sangat berperan

penting. Hal tersebut karena guru merupakan pusat dalam menentukan kebijakan

yang akan digunakan dalam membuat suasana belajar yang baik. Menurut Asep

Mahpudz guru berperan aktif sebagai fasilitator yang membantu memudahkan

siswa dalam pembelajaran dan siswa pun dapat mengembangkan pemahaman

pengetahuan dan keterampilan sehingga siswa mampu belajar mandiri (Asep

Mahpudz, 2012:5).

Hasil belajar yang bermutu hanya mungkin dicapai melalui proses belajar yang

bermutu. Jika proses belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil

belajar yang bermutu. Jika tidak terjadi proses belajar secara optimal akan

menghasilkan skor hasil ujian yang baik maka hampir dapat dipastikan bahwa

hasil belajar tersebut adalah semu. Berarti pokok permasalahan mutu pendidikan

lebih terletak pada masalah proses pendidikan. Selanjutnya kelancaran proses

pendidikan ditunjang oleh komponen pendidikan yang terdiri dari peserta didik,

tenaga kependidikan, kurikulum, sarana pembelajaran, dan juga masyarakat

sekitar.

Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu: ranah

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor yang dikemukakan oleh Benyamin
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S. Bloom (Sudjana, 2014:22). Kognitif yang terdiri dari 6 aspek yaitu

pengetahuan, pemahaman, pengaruh, analisis, sintesis, dan evaluasi. Afektif

berkenaan dengan sikap dan nilai yang meliputi 5 jenjang kemampuan yaitu

menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan

suatu nilai atau kompleks nilai. Sedangkan psikomotor meliputi keterampilan

motorik, manipulasi benda-benda, menghubungkan dan mengamati.

Banyak kendala yang dihadapi dalam rangka pencapaian tiga ranah aspek

penilaian dalam pembelajaran. Salah satunya adalah kurangnya inovasi guru

untuk menerapkan model-model pembelajaran yang cocok. Penentuan model

pembelajaran yang cocok tidak dapat diukur dari modern atau tidaknya model

pembelajaran tersebut. Namun pemilihan model pembelajaran yang tepat harus

dilihat dari kesesuaian model dengan mata pelajaran serta materi yang akan

diajarkan. Selain itu, model pembelajaran yang diterapkan juga harus megukur

kondisi lingkungan sekolah agar tujuan dari sekolah dapat tercapai.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1

Sungkai Jaya dengan melihat kondisi sekolah saat berlangsungnya kegiatan

belajar mengajar dapat diketahui bahwa model pembelajaran yang diterapkan

dikelas X pada Mata Pelajaran Sejarah kurang efektif digunakan. Walaupun guru

sudah memberikan variasi dalam mengajar dengan menggunakan model diskusi

maupun dilangsungkannya tanya jawab, namun hal tersebut masih belum mampu

meminimalisir kendala saat belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari pembagian

kelompok yang tidak merata secara akademik. Sehingga kelompok murid yang

pintar secara akademik sering mendominasi kelas dan membuat kelompok yang

rendah akademik menjadi pasif saat berdiskusi maupun tanya jawab dikelas.
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Pada proses kegiatan belajar mengajar berlangsung hanya sebagian kecil siswa

yang aktif dan mengerjakan tugas kelompok, sedangkan siswa lainnya tidak

berperan aktif bahkan melempar tanggung jawab kepada siswa lainnya. Selain itu

selama proses belajar mengajar, terkesan bahwa siswa tidak berani bertanya

kepada guru walaupun mereka tidak mengerti tentang materi yang diberikan.

Sehingga saat pemberian soal latihan banyak siswa yang terlihat kebingungan

menjawab soal bahkan mencari cara untuk dapat mencontek jawaban siswa lain.

Keadaan proses belajar mengajar yang kurang baik dikhawatirkan dapat membuat

hasil belajar siswa kurang optimal.

Adapun kriteria yang dijadikan pedoman adalah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) SMA Negeri 1 Sungkai Jaya. Menurut Guru SMA Negeri 1 Sungkai Jaya,

siswa yang memperoleh nilai 71 maka dianggap tuntas. Hal tersebut dapat terlihat

dari perolehan nilai siswa SMA Negeri 1 Sungkai Jaya, terlihat masih rendahnya

prestasi belajar yang ditunjukkan, seperti dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Sejarah Kelas X
Semester Ganjil SMA Negeri 1 Sungkai Jaya Tahun Pelajaran 2016-
2017

Kelas
Nilai

Jumlah Keterangan
<71 >71

X1 31 9 40 Kriteria Ketuntasan

X2 22 17 39 Minimum yang

X3 27 13 40 Ditetapkan Sekolah

Jumlah 80 39 119 adalah 71
Sumber: Guru Sejarah SMA Negeri 1 Sungkai Jaya

Ditinjau dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Sungkai

Jaya maka perlu diberikannya alternatif lain dalam proses pemilihan model

pembelajaran. Tujuannya adalah agar suasana belajar dikelas dapat membuat
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seluruh siswa aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat berpengaruh pada

hasil belajar siswa. Proses belajar yang baik dapat diharapkan membawa hasil

yang baik pula.

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu model

pembelajaran kooperatif. Isjoni (2012:6) mengemukakan bahwa pembelajaran

kooperatif dapat diartikan belajar yang dilakukan secara bersama-sama, saling

membantu antara satu dan yang lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap

orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan

sebelumnya. Model pembelajaran cooperative Script dianggap dapat mendorong

seluruh siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Menurut Brousseau (2002) dalam Hadi (2007:18) menyatakan bahwa model

pembelajaran cooperative script adalah secara tidak langsung terdapat kontrak

belajar antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa mengenai cara

berkolaborasi. Hal ini dikarenakan model pembelajaran Cooperative Scipt

membagi siswa berpasangan sehingga siswa dapat bertukar peran dalam proses

pembelajaran. Sebelum siswa mendapatkan tugasnya masing-masing, guru

terlebih dahulu memberikan materi/ wacana untuk dibaca oleh setiap siswa untuk

dibaca kemudian diringkas. Setelah itu guru dan siswa bersama-sama menetapkan

peran pembicara dan pendengar. Peran pendengar memiliki tugas untuk mencatat

segala informasi yang dianggap penting serta melengkapi kekurangan yang

disampaikan oleh pembicara. Kemudian masing-masing siswa akan bertukar

peran sehingga hal yang dilakukan oleh kedua siswa berpasangan seimbang.



6

Model pembelajaran Cooperative Script dapat membantu siswa mengingat materi

dengan cara mencatat ide pokok yang disampaikan siswa pembicara. Proses

rekonstruksi yang dilakukan dengan cara melengkapi informasi yang dianggap

kurang saat disampaikan oleh siswa pembicara juga sangat membantu siswa

dalam menyelami pembelajaran sehingga membuatnya semakin mengingat

materi. Tidak hanya satu pihak yang diuntungkan dalam model ini, karena siswa

diwajibkan untuk bertukar peran sehingga masing-masing siswa dapat melalui

proses belajar yang sama. Peran aktif siswa dalam menyelami materi

pembelajaran yang dilakukan pada model Cooperative Script diharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti akan mengadakan penelitian dengan

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar

Kognitif pada Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sungkai

Jaya Tahun Pelajaran 2016/2017”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah : “Apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script

Terhadap Hasil Belajar Kognitif pada Mata Pelajaran sejarah Siswa Kelas X

SMA Negeri 1 Sungkai Jaya Tahun Pelajaran 2016/2017?”.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin di capai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya

Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar

Kognitif Pada Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sungkai

Jaya Tahun Pelajaran 2016/2017.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru : Memberikan informasi tentang model mengajar yang

dapat diterapkan di dalam kelas terhadap hasil belajar

kognitif siswa  pada pembelajaran sejarah.

2. Bagi siswa : Dengan menggunakan model mengajar yang lebih

bervariasi dapat memberikan suasana baru dalam proses

belajar mengajar di dalam kelas.

3. Bagi sekolah : Memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah

dalam rangka mengembangkan proses belajar mengajar di

dalam kelas.

4. Bagi penulis : Memberikan pengalaman yang berharga kepada peneliti

untuk mengetahui Pengaruh model Cooperative Script

dan hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran sejarah

di SMA Negeri 1 Sungkai Jaya.
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Ruang lingkup ilmu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Ilmu Pendidikan,

khususnya Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial.

2. Ruang lingkup subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungkai Jaya

Tahun Pelajaran 2016/2017.

3. Ruang Lingkup Objek

Objek penelitian ini adalah hasil belajar kognitif dalam Pengaruh model

Cooperative Script pada Mata Pelajaran sejarah Kelas X SMA Negeri 1

Sungkai Jaya Tahun Pelajaran 2016/2017.

4. Ruang Lingkup Wilayah

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sungkai Jaya.

5. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2.
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR,

PARADIGMA DAN HIPOTESIS

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. Konsep Pengaruh

(Muhammad Ali, 1992: 80) Pengaruh adalah yang ada atau timbul dari suatu arah

atau benda. (Chulsum dan Novia dalam Fatmawati, 2006: 6) Pengaruh adalah

daya yang timbul dari sesuatu, orang, benda, yang ikut membentuk watak,

kepercayaan atau perbuatan seseorang dan sebagainya.

(Purwanto, 2014: 21) Menjelaskan pengaruh dalam bidang pendidikan yaitu

dalam pendidikan siswa memasuki sebuah proses transformasi pembelajaran

yang menimbulkan kegiatan belajar bagi siswa, dalam proses interaksi

dengan komponen instrumental pendidikan seperti guru, materi, media,

sarana, dan metode mengajar. Disamping itu, dalam pembelajaran siswa

juga berinteraksi dengan lingkungan, baik fisik maupun sosial. Proses

tranformasi menghasilkan siswa telah berubah perilakunya setelah

mengikuti pendidikan.



10

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut munadi (dalam

Rusman, 2012: 124) antara lain meliputi faktor internal dan faktor

eksternal:

1. Faktor Internal yaitu (1). faktor fisiologis seperti kesehatan yang prima,

tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat

jasmani dan sebagainya. (2). faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ),

perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta

didik.

2. Faktor Eksternal yaitu (1). faktor lingkungan misalnya suhu,

kelembaban dan lain-lain. (2). faktor instrumental yaitu faktor yang

keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar

yang diharapkan, berupa kurikulum, sarana, dan guru.

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh dalam bidang

pendidikan adalah suatu perubahan yang terjadi akibat kekuatan yang muncul dari

lingkungan sekolah baik guru, siswa yang lain dan alat pembelajaran sehingga

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Maka pengaruh yang

dimaksud dalam penelitian ini ialah pengaruh perlakuan dari guru yaitu berupa

model Cooperative Script terhadap hasil belajar kognitif siswa mata pelajaran

Sejarah setelah penggunaan model tersebut, dalam kegiatan pembelajaran untuk

melihat perubahan pada hasil belajar.
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2.1.2. Konsep Model Pembelajaran Cooperative Script

Model pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan

penyelenggaraan proses belajar mengajar dari awal sampai akhir. Model

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.

Pembelajaran kooperatif menampakkan wujudnya dalam bentuk belajar

kelompok. Dalam belajar kelompokanak tidak diperkenankan mendominasi atau

menggantungkan diri pada orang lain, tiap anggota kelompok dituntut untuk

memberikan urunan bagi keberhasilan kelompok karena nilai hasil belajar

kelompok ditentukan oleh hasil belajar (Abdurrahman, 1999:122).

Cooperative berasal dari kata Cooperate yang artinya bekerja sama, bantuan-

membantu, gotong royong. Sedangkan kata dari Cooperation yang memiliki arti

kerja sama, koperasi persekutuan. Script ini berasal dari kata Script yang memiliki

arti uang kertas darurat,surat saham sementara dan surat andil sementara. Jadi

pengertian dari Cooperative Script adalah naskah tulisan tangan, surat saham

sementara. Jadi pengertian dari Cooperative adalah Strategi belajar dimana siswa

belajar dalam kelompok kecil yang memiliki kemampuan yang berbeda. Metode

Cooperative Script menurut Departemen Nasional yaitu dimana siswa bekerja

berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian materi

yang dipelajari. Pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu bentuk

atau model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran Cooperative Script

dalam perkembangannya mengalami banyak adaptasi sehingga melahirkan
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beberapa pengertian dan bentuk yang sedikit berbeda antara yang satu dengan

yang lainnya.

Beberapa pendapat para ahli mendefinisikan model pembelajaran Cooperative

Script yaitu:

1. Model pembelajaran Cooperative Script menurut Dansereau dalam Slavin

(1994:30) adalah skenario pembelajaran kooperatif. Artinya setiap siswa

mempunyai peran dalam saat diskusi berlangsung.

2. Pembelajaran Cooperative Script menurut Schank dan Abelson dalam Hadi

(2007:18) adalah pembelajaran yang menggambarkan interaksi siswa seperti

ilustrasi kehidupan sosial siswa dengan lingkungannya sebagai individu,dalam

keluarga, kelompok masyarakat, dan masyarakat yang lebih luas.

3. Brousseau (2002) dalam Hadi (2007:18) menyatakan bahwa model

pembelajaran Cooperative Script adalah secara tidak langsung terdapat

kontrak belajar antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa mengenai

cara berkolaborasi.

2.1.2.1. Prinsip Model Cooperative Script

Model pembelajaran Cooperative Script ini memiliki konsep dari the

acleratedlearning, active learning, dan cooperative learning. Maka prinsip-

prinsip dalam model pembelajaran ini sama dengan prinsip-prinsip yang ada pada

model pembelajaran cooperative learning, prinsip-prinsipnya yaitu :

1. Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam dan berenang

bersama.
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2. Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam kelompoknya,

disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari

materi yang dihadapi.

3. Siswa harus berpandanagn bahwa mereka semuanya memiliki tujuan

yang sama.

4. Siswa harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab, sama besarnya

diantara para anggota kelompok.

5. Siswa akan diberi suatu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut

berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.

6. Siswa berbagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh

ketrampilan bekerja sama selama belajar.

7. Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi

yang dipelajari dalam kelompok kooperatif

(yusti-arini.blogspot.com/2013/08/model pembelajaran Cooperative

Script).

2.1.2.2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Script

Menurut Riyanto (2009:280), Langkah-langkah untuk menerapkan model

pembelajran coopertive script adalah sebagai berikut :

1. Guru membagi siswa untuk berpasangan.

2. Guru membagiakan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat

ringkasan.

3. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai

pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.
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4. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan

memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, sementara pendengar :

a. Menyimak/mengoreksi/melengkapi ide-ide pokok yang kurang lengkap.

b. Membantu mengingat/menghafal ide/ide pokok dengan menghubungkan

materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.

5. Bertukar peran, semula berperan sebagai pembicara ditukar menjadi

pendengar dan sebaliknya. Kemudian lakukan seperti kegiatan tersebut

kembali..

6. Merumuskan kesimpulan bersama-sama siswa dan guru.

7. Penutup.

Model pembelajaran Cooperative Script baik digunakan dalam pembelajaran

untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru (dalam pemecahan suatu

permasalahan), daya berfikir kritis serta mengembangkan jiwa keberanian dalam

menyampaikan hal-hal baru yang diyakininya benar.

Model pembelajaran ini mengajarkan siswa untuk percaya kepada guru dan lebih

percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari informasi dari

sumber lain dan belajar dari siswa lain. Siswa dilatih untuk mengungkapkan

idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide temannya, sehingga dapat

membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siwa yang kurang

pintar dan menerima perbedaan yang ada.

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan suatu strategi yang efektif

bagi siswa untuk mencapai hasil akademik dan sosial termasuk meningkatkan

prestasi, percaya diri dan hubungan interpersonal positif antara satu siswa dengan
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siswa yang lain.Model pembelajaran Cooperative Script banyak menyediakan

kesempatan kepada siswa untuk membandingkan jawabannya dan menilai

ketepatan jawaban, sehingga dapat mendorong siswa yang kurang pintar untuk

tetap berbuat (meningkatkan kemampuan berpikir kreatifsiswa). Model

pembelajaran ini memudahkan siswa melakukan interaksi sosial, sehingga

mengembangkan keterampilan berdiskusi, dan siswa bisa lebih menghargai orang

lain.

2.1.2.3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Cooperative Script

Menurut Istarani (2011: 16), kelebihan model pembelajaran cooperative script

adalah :

1) Model pembelajaran Cooperative Script mengajarkan siswa untuk

percaya kepada guru dan lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri

untuk berpikir, mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari

siswa lain.

2) Model pembelajaran Cooperative Script mendorong siswa untuk

mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide

temannya. Ini secara  khusus bermakna ketika dalam proses

pemecahan masalah.

3) Model pembelajaran Cooperative Script membantu siswa belajar

menghormati siswa yang pintar dan siwa yang kurang pintar dan

menerima perbedaan yang ada.

4) Model pembelajaran Cooperative Script merupakan suatu strategi yang

efektif bagi siswa untuk mencapai hasil akademik  dan sosial termasuk

meningkatkan prestasi, percaya diri dan hubungan interpersonal positif
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antara satu siswa dengan siswa yang lainmeningkatkan keterampilan

manajemen waktu dan sikap positif terhadap sekolah.

5) Model pembelajaran Cooperative Script banyak menyediakan

kesempatan kepada siswa untuk membandingkan jawabannya dan

menilai ketepatan jawaban.

6) Cooperative script suatu strategi yang dapat digunakan secara bersama

dengan orang lain seperti pemecahan masalah

7) Cooperative script mendorong siswa lemah untuk tetap berbuat, dan

membantu siswa pintar mengidentifikasi celah-celah dalam

pemahamannya

8) Interaksi yang terjadi selama pembelajaran Cooperative Script

membantu memotivasi siswa dan mendorong pemikirannya.

9) Dapat memberikan kesempatan pada para siswa belajar keterampilan

bertanya dan mengomentari suatu masalah

10) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan

keterampilan diskusi

11) Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial

12) Menghargai ide orang lain yang dirasa lebih baik.

13) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Selanjutnya yang menjadi kelemahan dari model pembelajaran Cooperative

Script, yaitu :

1) Beberapa siswa mungkin pada awalnya takut untuk mengeluarkan ide,

takut dinilai teman dalam kelompoknya.
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2) Tidak semua siswa mampu menerapkan Model pembelajaran

Cooperative Script . Sehingga banyak tersita waktu untuk menjelaskan

mengenai model pembelajaran ini.

3) Penggunaan Model pembelajaran Cooperative Script harus sangat rinci

melaporkan setiap penampilan siswa dan tiap tugas siswa, dan banyak

menghabiskan waktu untuk menghitung hasil prestasi kelompok.

4) Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama dengan

baik.

5) Penilaian terhadap murid sebagai individual menjadi sulit karena

tersembunyi di dalam kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, kelebihan dan kelemahan tersebut diketahui yang

menjadi acuan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative

Script adalah bagaimana kelebihan tersebut dapat digali dan diterapkan

semaksimal mungkin sehingga dapat menutupi kelemahan yang terdapat dalam

model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script.

2.1.3. Konsep Hasil Belajar Kognitif

Salah satu tugas guru adalah mengevaluasi taraf keberhasilan rencana dalam

pelaksanaan belajar mengajar. Evaluasi tersebut dilakukan untuk menentukan

nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Dari

hasil belajar diperoleh dapat diketahui tingkat keberhasilan mengajar guru dan

belajar peserta didik. Menurut Sudirman (Djamarah, 2000:209) pengambilan

keputusan tentang hasil belajar merupakan suatu keharusan bagi seo
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rang guru agar dapat mengetahui berhasil tidaknya anak didik dalam proses

belajar mengajar, sedangkan menurut Ibrahim(1996: 86), untuk dapat mengetahui

tercapai tidaknya tujuan pengajaran serta kualitas proses belajar mengajar yang

telah dilaksanakan perlu dilakukan suatu usaha penilaian atau evaluasi terhadap

hasil pembelajar siswa.

Hasil belajar diperoleh dari prosesevaluasi hasil belajar siswa. Rendahnya hasil

belajar yang diperoleh siswa tidak semata-mata disebabkan oleh kemampuan

siswa tersebut dalam belajar tetapi juga bisa disebabkan oleh kurang berhasilnya

guru dalam mengajar. Dengan kata lain, melalui hasil belajar dapat dilihat

interaksi keterkaitan keberhasilan belajar antar siswa yang belajar dengan guru

sebagai pengajar.

Dimyati (2002:3) menyatakan “Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi

tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tidak mengajar diakhiri dengan

proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya

penggal dan puncak proses belajar”.

Menurut Nana Sudjana klasifikasi hasil belajar yang dikemukakan Benyamin

Bloom dibagi menjadi tiga ranah, yaitu :

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari

enam aspek, yakni (a) pengetahuan atau ingatan, (b) pemahaman, (c) aplikasi,

(d) analisis, (e) sintesis, dan (f) evaluasi.
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2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni (a)

penerimaan, (b) jawaban atau reaksi, (c) penilaian, (d) organisasi, dan (e)

internalisasi.

3) 3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni (a)

gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual,

(d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, dan (f)

gerakan ekspresif dan interpreatif (Sudjana, 2014:22).

Ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom dalam buku dasar-dasar evaluasi

pendidikan Suharsimi Arikunto yaitu:

1) Pengetahuan(Recognition)

Aspek yang paling dasar dalam Taksonomi Bloom, yang sering disebut

sebagai aspek ingatan. Dalam jenjang kemampuan ini, seseorang dituntut

untuk mengenali atau mengetahui adanya konsep-konsep, fakta, atau

istilah-istilah lainnya. Kata operasional yang digunakan sebagai berikut:

menyebutkan, menunjuk, menjelaskan, mengidentifikasi, menyatakan.

2) Pemahaman (Comprehension)

Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia

memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep.

3) Penerapan atau Aplikasi (Application)

Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntut memiliki kemampuan

untuk menyeleksi atau memilih suati abstrasi tertentu (konsep, hukum,
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dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam suatu

situasi baru dan menerapkan secara benar.

4) Analisis (Analysis)

Dalam tugas analisi ini siswa diminta untuk menganalisi suatu hubungan

atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar.

5) Sintesis (Synthesis)

Penyusun soal tes bermaksud meminta siswa melakukan sintesis maka

pertanyaan-pertanyaan disusun sedemikan rupa sehingga meminta siswa

untuk menggabungkan atau menyusun kembali (reorganize) hal-hal yang

spesifik agar dapat mengembangkan suatu struktur baru. Dengan singkat

Dapat dikatakan bahwa dengan soal sintesis ini siswa diminta untuk

melakukan generalisasi.

6) Evaluasi (evaluation)

Penyusunan soal bermaksud untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu

menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk

menilai sesuatu kasus yang diajukan oleh penyusun soal.

(Arikunto, 2013:131).



21

Tabel 2. Daftar indikator Operasional Ranah Kognitif (C1-C6) adalah sebagai berikut:
No Ranah Kognitif Kata Oprasional

1 Pengetahuan (C1) Menyebutkan, menyatakan, mendefinisikan, mendeskripsikan,

mengidentifikasi, mendaftarkan, menjodohkan, dan

mereproduksi.

2 Pemahaman (C2) Menerangkan, membedakan, menduga, mempertahankan,

memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan,

memberikan  contoh, menuliskan kembali dan

memperkirakan.

3 Aplikasi (C3) Mengoprasikan, menemukan, menunjukan,

menghubungkan, memecahkan, menggunakan, mengubah,

menghitung, mendemonstrasikan, memanipulasi,

memodifikasi, meramalkan, menyiapkan dan menghasilkan.

4 Analisis (C4) Merinci, Mengidentifikasi, mengilustrasikan, menunjukan,

menghubungkan, memilih, memisah, menyusun,   membagi,

membedakan dan menyimpulkan

5 Sintetis (C5) Mengkategorikan, Menyusun, menghubungkan,

mengkombinasi, mencipta, menjelaskan, memodifikasi,

mengorganisasikan, membuat rencana,, menyusun

kembali,merekontruksikan, merevisi, menuliskan, dan

menceritakan

6 Evaluasi (C6) Menilai, menyimpulkan,  memutuskan, menerangkan,

membandingkan, mengkritik, mendeskripsikan,
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Tabel 2 (Lanjutan)
Membedakan, menafsirkan, menghubungkan dan

membuktikan

Sumber: Arikunto (2013:150)

Untuk meraih hasil belajar yang optimal siswa melakukan suatu usaha pencapaian

terhadap tujuan yang ingin dicapai. Usaha tersebut merupakan suatu perbuatan

yang mengarah pada penyesuaian tugas-tugas belajar siswa. Menurut Ahmadi

(1984:35) hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari suatu usaha, dalam hal ini

usaha belajar dalam perwujudan prestasi belajar siswa yang dapat dilihat pada

setiap kali mengikuti tes. Sedangkan Dimyati (2002:4) berpendapat bahwa,

dampak pengajaranadalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka

rapor, angka dan ijazah atau kemampuan siswa untuk melanjutkan materi atau

pokok bahasan selanjutnya.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat diketahui bahwa hasil belajar Sejarah

adalah hasil yang telah diperoleh setelah siswa mendapat pengetahuan

selamaproses belajar mengajar pada mata pelajaran IPS Sejarah yang diwujudkan

dalam bentuk nilai (angka) dan diperoleh setelah mengikuti tes atau kuis melalui

pengukuran (evaluasi) belajar Sejarah siswa. Apabila siswa sudah memahami

belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi, maka

individu tersebut dapat dikatakan telah melaksanakan apa yang dimaksud dengan

belajar dalam hal ini dispesifikasikan pada hasil belajar kognitif.
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2.1.4. Konsep Pembelajaran Sejarah

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling

mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran (Isjoni, 2007: 11). Moh.

Yamin mengatakan sejarah ialah ilmu pengetahuan dengan umumnya yang

berhubungan cerita bertarikh, tentang kejadian dalam masyarakat manusia yang

telah lampau, sebagai susunan hasil penyelidikan bahan tulisan atau tanda-tanda

yang lain (Moh. Yamin dalam Rustam E. Tamburaka, 2002: 15). Mata pelajaran

sejarah bertujuan agar siswa memiliki kemampuan :

1. Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya waktu dan tempat

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan masa

depan.

2. Melatih daya kritis siswa untuk memahami fakta sejarah secara benar

dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi keilmuan.

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap

peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban Bangsa Indonesia dimasa

lampau.

4. Menumbuhkan pemahaman siswa terhadap proses terbentuknya Bangsa

Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masih berproses hingga

masa kini dan masa yang akan datang.

5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa sebagai bagian dari Bangsa

Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat
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diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik nasional

maupun internasional.

(Sapriya, 2009 : 209-210)

Dari pendapat para ahli tersebut, disimpulkan bahwa pembelajaran Sejarah

mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam memahami proses

perubahan dan perkembangan yang dialami bangsanya, serta membahas

kehidupan manusia dimasa lampau yang disampaikan oleh guru terhadap

siswa dengan harapan dapat menumbuhkan jiwa nasionalisme.

2.2. Kerangka Pikir

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research, 1992 dalam (Sugiyono,

2010:180) mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar

variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar

variabel independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada variabel moderator

dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan

dalam penelitian. Pertautan antar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke

dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan

paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka berfikir (Sugiyono,

2010:60).
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Model pembelajaran Cooperative Script ini merupakan salah satu model yang

digunakan oleh peneliti di SMA Negeri I Sungkai Jaya untuk meningkatkan hasil

belajar siswa untuk kelas eksperimen. Proses pembelajaran adalah proses yang

bertujuan. Salah satu tujuannya yaitu untuk meningkatkan hasil belajar sejarah

oleh siswa sehingga dapat membentuk perilaku siswa itu sendiri. Oleh sebab itu,

apa yang dilakukan seorang guru harus mengarah pada pencapaian tujuan dan

metode atau strategi yang digunakan. Seorang guru sebaiknya tidak hanya

menggunakan metode ceramah, tetapi juga menggunakan model pembelajaran

yang lebih bervariasi sehingga siswa tidak bosan dalam menerima matapelajaran

sejarah.

Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi beberapa faktor seperti, model

ataupun media yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran

pada siswa. Maka dari itu, diharapakan dengan model pembelajaran Cooperative

Script untuk kelas eksperimen dapat meningkatkan prestasi belajar siswa terutama

pada mata pelajaran sejarah.
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2.3. Paradigma

Keterangan :

X   : Model Pembelajaran Cooperative Script

Y   : Hasil Belajar Kognitif Siswa

: Pengaruh variable X terhadap variable Y

2.4. Hipotesis

(Ridwan, 2013: 163) Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus

diuji lagi kebenarannya. (Margono, 2007: 63) menambahkan, bahwa jawaban

yang bersifat sementara (dugaan) tersebut memiliki dua kemungkinan yaitu benar

atau salah, dia akan ditolak jika salah dan akan diterima jika fakta-fakta

membenarkannya. Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan pustaka, kerangka

pikir dan paradigma, maka hipotesis pada penelitian ini adalah :

Ho : Tidak Ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Script terhadap

hasil belajar kognitif siswa pada Mata Pelajaran sejarah Siswa Kelas X

SMA Negeri 1 Sungkai Jaya Tahun Pelajaran 2016/2017.

H1 : Ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil

belajar kognitif siswa pada Mata Pelajaran sejarah Siswa Kelas X SMA

Negeri 1 Sungkai Jaya Tahun Pelajaran 2016/2017.

X Y
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahakan, dan mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2015:6). Untuk 

memecahkan suatu masalah dan mendapatkan data yang tepat, maka diperlukan 

metode yang dapat menunjang penyelesaian suatu masalah. Pemahaman terhadap 

suatu masalah sangat diperlukan supaya dapat menentukan metode penelitian 

sesuai dengan masalah yang akan diteliti.  

Pemilihan metode yang tepat dapat memudahkan suatu penelitian. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang benar-benar dapat 

menguji mengenai hubungan sebab akibat (Sudaryono, Margono & Rahayu. 

2011:11). Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap kondisi yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2012:107). 
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3.2. Desain Penelitian 

Desain pada penelitian ini adalah  posttest only  control design   yang   

melibatkan   dua   kelompok . Yaitu kelas control dan kelas eksperimen. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan, yaitu pembelajaran Cooperative Script, sedangkan 

pada kelas kontrol, pembelajaran dilakukan secara konvensional. Pada akhir 

pembelajaran, masing-masing kelas diberi posttest untuk mengetahui hasil 

belajar siswa yang digunakan untuk melihat adakah pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Script dengan kemampuan hasil belajar  siswa.  

Tabel 3. Desain penelitian 
 

Kelas 

Perlakuan 

Pembelajaran Posttest 

E X Y 

P C Y 

 

Keterangn: 

E  :   kelas eksperimen 

P  :   kelas kontrol 

X  :   kelas yang memperoleh model pembelajaran  dengan   model  cooperative 

script 

C  :   kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional 

Y  :   dilaksanakan pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

( Fraenkel dan Wallen, 1993:248) 
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi  

Populasi menurut Sugiyono (2015:297) adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek, subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2013:173). Jadi 

populasi bukan hanya diartikan sebagai orang saja, tetapi bisa juga objek dan 

benda-benda alam yang lain.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Sungkai Jaya Lampung Utara Tahun Pelajaran 2016/2017, seperti tampak pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4. Jumlah populasi siswa kelas X  SMA Negeri 1Sungkai Jaya Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

No Kelas 

Siswa 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 X 1 24 16 40 

2 X 2 12 27 39 

3 X 3 19 21 40 

Jumlah 55 64 119 

Sumber: Tata Usaha SMA NEGERI 1 Sungkai Jaya 

Dari tabel di atas dapat diketahui yang menjadi populasi adalah siswa kelas X  

SMA Negeri 1 Sungkai Jaya Tahun Ajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam 3 

kelas (X1, X2, X3) dengan jumlah keselurahan sebanyak 119 siswa terbagi 

menjadi 55 laki-laki dan 64 perempuan. 
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3.3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2015:118). Selain itu sampel juga didefinisikan sebagai 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2013:174). 

Menurut Singarimbun dan Effendi (1995) beberapa hal yang perlu di 

pertimbangkan dalam menentukan besarnya sampel yaitu: 1.) keragaman 

populasi, 2.) tingkat presisi yang di kehendaki, 3.) rencana analisis, dan 4.) 

pertimbangan tenaga waktu dan biaya (Triyono, 2012:145). 

Berdasarkan populasi di atas maka teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling yang merupakan teknik 

pengambilan sampel yang dipandang mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-

ciri populasi yang sudah di ketahui sebelumnya (Margono, 2010:128). 

Penelitian ini menggunakan 2 sampel yaitu Kelas X1 dan X3. Adapun 

pertimbangan-pertimbangannya sebagai berikut:  

a. Guru Mata Pelajaran sejarah yang mengajar di kedua kelas tersebut 

merupakan guru yang sama;  

b. Siswa yang mencapai standar KKM, hanya 9 siswa dari 40 siswa untuk kelas 

eksperimen dan 13 siswa dari 40 siswa untuk kelas kontrol; 

c.  Jumlah siswa kedua kelas sama yaitu 40 siswa; 

d. Kedua kelas belum memperoleh materi “kehidupan awal masyarakat 

indonesia”. 
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Tabel 5. Anggota Sampel Siswa Kelas X 1 SMA NEGERI 1 Sungkai Jaya  

No Kelas 

Jumlah Siswa 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 X1 26 14 40 

2 X3 19 21 40 

Sumber: Tata Usaha SMA NEGERI 1 Sungkai Jaya   

Dari tabel diatas, sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X1 yang mendapat 

perlakuan dengan diajarkan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Script dan siswa kelas X3 yang mendapat perlakuan dengan menggunkan model 

pembelajaran konvensional. 

3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.4.1. Variabel Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan, yang 

dimaksud dengan variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2013:161). 

Hatch dan Farhady menyatakan bahwa variabel merupakan atribut seseorang atau 

objek, yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek 

dengan objek lain (Sugiyono, 2015:60). 

Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat, sebagai berikut: 

Variabel bebas adalah variabel independen yang mempengaruhi atau variabel 

yang menjadi sebab perubahannya yang menyebabkan timbulnya variabel 
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dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pengaruh 

model pembelajaran Cooperative Script . 

Variabel terikat adalah variabel dependen yang dipengaruhi atau variabel yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah kelas X  

SMA Negeri 1 Sungkai Jaya. Model pembelajaran ini akan diujicobakan kepada 

siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sungkai Jaya. Sampel dalam penelitian ini terdiri 

dari dua kelas, yaitu kelas X1 dan X3. Pada kelas X1  akan diberikan perlakuan 

dengan diajarkan menggunakan model Cooperative Script  dan pada kelas X3  

akan diberikan perlakuan dengan diajarkan menggunakan model konvensional. 

3.4.2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu cara untuk menggambarkan dan 

mendeskripsikan variabel sedemikian rupa sehingga variabel tersebut bersifat 

spesifik dan terukur. Tujuannya adalah agar peneliti dapat mencapai suatu alat 

ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudah didefinisikan konsepnya, 

maka peneliti harus memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur yang akan 

digunakan untuk mengidentifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya. Definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Cooperative 

Script dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan dapat di 

sesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pembelajaran pada Mata 

Pelajaran Sejarah. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa setelah 

diberikan treatment atau perlakuan berupa model pembelajaran Cooperative 
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Script. Hasil belajar dalam penelitian ini berupa nilai atau skor yang diperoleh 

oleh siswa setelah mengerjakan test berbentuk pilihan ganda pada Materi 

Pelajaran Sejarah yang telah ditentukan. 

Maka penelitian variabel yang akan diukur pada penelitian ini adalah hasil belajar 

kognitif siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. 

3.5. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

3.5.1. Tes  

Menurut (Arikunto, 2008:52) tes atau kuis merupakan alat atau prosedur yang di 

gunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara 

dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes yang digunakan untuk mengetahui 

hasil belajar kognitif siswa dengan melihat aspek pengetahuan/C1, 

pemahaman/C2, pengaruh/C3, analisis/C4, sintesis/C5 dan evaluasi/C6 dan 

besarnya nilai KKM yang ditentukan guru untuk Mata Pelajaran Sejarah kelas X 

SMA Negeri 1 Sungkai Jaya sebesar 70,00. Sebelum dibuat instrumen, terlebih 

dahulu dibuat kisi-kisi soal untuk petunjuk dalam pembuatan soal sebelum 

digunakan untuk penelitian instrumen. Adapun bentuk tes yang digunakan adalah 

berupa soal pilihan ganda yang diadakan pada tiap tiap pertemuan atau tiga kali 

dan masing- masing pertemuan sebanyak 20 soal. 
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Tabel 6. Kisi-kisi soal Test 

NO JENJANG SKOR JUMLAH NILAI 

1. Pengetahuan (C1) 3 5 15 

2. Pemahaman (C2) 4 4 16 

3. Aplikasi  (C3) 5 3 15 

4. Analisis (C4) 6 4 24 

5. Sintesis (C5) 7 2 14 

6. Evaluasi (C6) 8 2 16 

JUMLAH KESELURUHAN 20 100 

Sumber : Olah data peneliti tahun 2017 

Dari setiap jenjang soal kognitifnya memiliki skor yang berbeda-beda untuk 

penilaiannya. Ranah pengetahuan C1 memiliki skor 3, pemahaman C2 skor 4, 

pengaruh C3 skor 5, analisis C4 skor 6, sintesis C5 skor 7, dan evaluasi C6 skor 8, 

Kisi-kisi soal test tersebut dipergunakan untuk 1 kali test diakhir pembelajaran 

(pertemuan ke-4)  setelah  diberikan perlakuan dengan penggunaan model 

pembelajaran Cooperative Script 

3.5.2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan (Soeyono 

Basrowi, 2007:166). Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data 

dengan mencatat data yang sudah ada pada sekolah. Dokumentasi dilakukan 

dengan cara pengambilan data yang sudah ada, seperti: data siswa kelas X  SMA 

Negeri 1 Sungkai Jaya dan nilai-nilai tes siswa pada materi Pelajaran Sejarah 

sebelum menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. 
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3.5.3. Kepustakaan 

Teknik kepustakaan merupakan cara pengumpulan data dan informasi dengan 

bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di ruang perpustakaan, misalnya 

dalam bentuk koran, naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen dan 

sebagainya yang relevan dengan bahan penelitian (Kontjaraningrat, 1983:133). 

Teknik kepustakaan dapat diartikan sebagai studi penelitian yang dilaksanakan 

dengan cara mendapatkan sumber-sumber data yang diperoleh di perpustakaan 

yang melalui buku-buku literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

(Hadari Nawawi, 1993:133). 

Teknik kepustakaan ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang 

berhubungan dengan penulisan dalam penelitian ini, seperti: teori yang 

mendukung, konsep-konsep dalam penelitian, serta data-data yang diambil dari 

berbagai referensi.  

3.6. Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian 

seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar. 

2. Menentukan populasi dan sampel. 

3. Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

4. Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

5. Membuat instrumen tes penelitian. 

6. Melakukan validitas instrumen. 
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7. Mengujicobakan instrumen. 

8. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. 

9. Menganalisis data. 

10. Membuat kesimpulan. 

3.7.  Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan awal pembelajaran guru memeriksa kehadiran siswa, 

memberikan motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan membahas 

sedikit tentang pengetahuan apa yang telah di ketahui oleh siswa. 

2. Kegiatan inti 

Guru menjelaskan materi dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script. Guru membagi siswa dalam kelompok berpasangan  . 

Guru membagikan naskah yang diberikan ke siswa untuk dipelajari. 

Kemudian siswa membagi peran untuk menjadi pendengar dan pembaca. 

Kemudian peran tersebut dilakukan bergantian.  

3. Kegiatan Penutup 

 Pada akhir pembelajaran guru membimbing siswa untuk bersama-sama 

 menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan memberikan kesempatan 

 kepada siswa untuk menanyakan sesuatu hal yang belum dipahami dan 

 pembelajaran diakhiri dengan tes.  
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3.8. Instrument Penelitian 

Penelitian memerlukan instrumen penelitian agar mendapatkan data yang valid. 

Instrument merupakan alat pengumpul data yang dibuat sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan data empiris sebagai mana adanya (Margono, 2010:155). 

Instrumen untuk mengukur pengelolaan pembelajaran yaitu lembar soal tes 

pilihan ganda. Lembar soal ini berisi pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan 

pilihan jawaban A,B,C, D dan E.  

3.8.1. Uji Prasyarat Instrumen 

Data berperan penting dalam sebuah penelitian, hal yang demikian karena data 

adalah penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian 

hipotesis. Maka untuk melihat sebuah penelitian tersebut bermutu, dapat 

ditentukan dari benar tidaknya data yang ada. Benar tidaknya data tersebut dilihat 

dari instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data. Adapun pengujian 

instrumen dalam penelitian ini sebagai berikut : 

3.8.2. Uji Validitas 

Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu, 

valid dan reliable. Menurut (Sudarwan Danim 2000:195) sebuah instrumen dapat 

dikatakan  valid  jika  instrumen  tersebut  dapat  mengukur apa  yang  

seharusnya diukur menurut situasi dan tujuan tertentu. Validits diuji dengan 

menggunakan rumus Pearson dengan bantuan Microsoft Exel, untuk 

menghasilkan  rhitung, selanjutnya rhitung tersebut dibandingkan dengan  

rtabel=0,3120 (dk= n-2, n=40, α=0,05). Indikator dikatakan valid jika rhitung> rtabe 
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Keterangan: 

rxy       = koefisien korelasi 

∑ X
2 

= jumlah skor item 

∑ Y
2 

= jumlah skor total (seluruh item) 

n      = jumlah responden 

Distribusib  (tabel  t)  untuk  α  = 0,05  dan  derajat  kebebasan  (dk =  n). 

Kriteria pengujian : jika rhitung > rtabel berarti valid. Sebaliknya jika hasil rhitung < 

rtabel berarti tidak valid. (Riduwan,2004:128) 

3.8.3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrument memperhatikan tiga aspek dari suatu alat ukur, yaitu: 

kemantapan, ketepatan dan homogenitas. Suatu instrumen dikatakan mantap 

apabila diukur berulang kali, dengan syarat bahwa kondisi sangat pengukuran 

tidak berubah, instrumen tersebut memberikan hasil yang sama\Instrumen yang 

reliable berarti instrumen cukup baik untuk mampu mengungkap data.  

Pengukuran  reliabilitas  instrumen  menggunakan  rumus Cronbach Alpha 

(Sudijono,2011:208): 

r11=  

dimana : 

r11              = Nilai reliabilitas 

        = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
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Si                = Varians total 

 k          = Jumlah item 

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Guilford  (2003: 154) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.3 

Tabel 7. Kriteria Reliabilitas 

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria 

r11< 0,20 Sangat rendah 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < r11≤ 0,60 Sedang 

0,60 < r11≤ 0,80 Tinggi 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber : Arikunto (2013: 89) 

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

kriteria reliabilitas minimal sedang. 

3.8.4. Tingkat Kesukaran Soal 

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal digunakan rumus yaitu: 

 

    

Keterangan : 

P : angka indeks kesukaran item 

Np : banyaknya siswa yang dapat menjawab dengan benar 

N : jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar 

Sudijono (2008: 372)  

Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu butir soal di tentukan dengan 

menggunakan kriteria indeks kesukaran yang dapat di lihat tabel berikut: 
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Tabel 8. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran  

Rentang TK Interpretasi 

0,00-0,19 Sangat Sukar 

0,20-0,39 Sukar 

0,40-0,59 Sedang 

0,60-0,79 Mudah 

0,80-1,00 Sangat Mudah 

Sumber: Purwanto (2013:101). 

3.8.5. Daya Pembeda 

Menghitung daya pembeda ditentukan dengan rumus menurut  Sudijono sebagai 

berikut: 

 

 

Dimana 

 

Keterangan: 

D : indeks diskriminasi satu butir soal 

PA : proporsi kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar butirsoal  yang 

diolah 

PB : proporsi kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar butir  soal 

yang diolah 

=  =  

D =  
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BA : banyaknya kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar butir soal 

yang diolah 

BB : banyaknya kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar butir soal 

yang diolah 

JA : jumlah kelompok atas 

JB : jumlah kelompok bawah 

(Sudijono, 2008:389) 

3.9. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif, sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan sebagai 

berikut: 

3.9.1. Uji Prasyarat 

Sebelumnya perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan 

homogenitas data. Langkah-langkah uji prasyarat yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

 

3.9.1.1.Uji Normalitas  

Sebelum menganalisis data adalah melakukan uji normalitas pada data. Data diuji 

kenormalannya, apakah data data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Chi Kuadrat (Sudjana, 1996: 280), 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Taraf Signifikansi 

Taraf Signifikansi yang digunakan  = 5% 

2. Hipotesis 

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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H1  : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

3. Statistik Uji 

 

 

 

Keterangan : 

Oi = Frekuensi harapan 

Ei = Frekuensi yang diharapkan 

k  = Banyaknya pegamatan 

4. Keputusan Uji 

Tolak H0 jika X
2
  X dk = (k-1) dengan taraf  5% = taraf nyata untuk 

pengujian.  

3.9.2. Uji Hipotesis 

Setelah penelitian diperoleh, lalu dianalisis data yang bertujuan untuk mengetahui 

adakah pengaruh dari Model Cooperative Script terhadap hasil belajar IPS 

Terpadu. Analisis data yang penulis gunakan yaitu rumus Eta ( ). Rumus kolerasi 

Eta ( ) digunakan pada analisis kolerasi sederhana variabel nominal dengan 

variabel interval. Rumus koefesien kolerasi Eta ( ) (Misbahudin, 2013: 57) 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan 

N1 dan N2 = sampel 1 dan sampel 2 
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YT  = rata-rata dari seluruh sampel kelompok 1 dan 2 

.  = jumlah kuadrat kedua buah sampel 

Y1 dan Y2  = rata-rata tiap kelompok 

Setelah didapat nilai koefisien kolerasi Eta ( ) maka dapat diketahui arti dari nilai 

koefisien kolerasi dengan melihat tabel interval nilai kolerasi sebagai berikut : 

Tabel 9. Koefisien Kolerasi dan Kekuatan Hubungan. 

Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber:  Sugiyono (2015: 256) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan observasi penelitian dan pembahasan mengenai analisis

pengaruh model pembelajaran Cooperative Script hasil hasil belajar siswa

kelas X pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Sungkai Jaya Tahun

Ajaran 2016/2017 diperoleh kesimpulan “Ada pengaruh model pembelajaran

Cooperative Script terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas X di SMA

Negeri 1 Sungkai Jaya Tahun Ajaran 2016/2017 sebesar 0,9. Hal ini berarti

terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Script dengan kekuatan

hubungan sangat kuat atau sangat tinggi. Terdapat Pengaruh memiliki arti

model pembelajaran Cooperative Script memberikan pengaruh yang baik

terhadap hasil belajar siswa, ketika model pembelajaran Cooperative Script

sering diterapkan maka akan meningkatkan kemampuan hasil belajar kognitif

siswa. Hal ini sesuai dengan satu kelebihan model pembelajaran Cooperative

Script yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari perhitungan rata-

rata pengelompokan kelas eksperimen didapat hasil sebesar 45,58 dan untuk

kelas control sebesar 32,05. Hasil uji yang diolah menggunakan rumus Eta

( ) sehingga didapat 0,9 sehingga dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Cooperative Script memiliki pengaruh dengan kekuatan
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hubungan sangat kuat sehingga model pembelajaran Cooperative Script ini

dapat digunakan sebagai model pembelajaran disekolah pada Kelas X SMA

Negeri 1 Sungkai Jaya.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sungkai Jaya Tahun

Ajaran 2016/2017 dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi para guru, model pembelajaran Cooperative Script dapat digunakan

sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran Sejarah untuk

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa

2. Bagi siswa, dituntut untuk lebih berani dan aktif dalam proses belajar

mengajar.

3. Bagi sekolah, agar melengkapi sumber belajar bagi siswa sehingga

memudahkan guru maupun murid dalam proses belajar mengajar.
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